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Abstrak

Nita Naviri: Profil kepuasan siswa tentang kompetensi empati konselor, Pendidikan

Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2018.

Kata kunci: kepuasan siswa, kompetensi empati konselor.

Kepuasan siswa merupakan suatu keadaan dimana keinginan, harapan dan kebutuhan siswa
dipenuhi. Namun tanggapan siswa dalam layanan bimbingan klasikal yang diberikan adalah
pada saat guru BK masuk kelas dan memberikan layanan klasikal, beberapa siswa kurang
memperhatikan layanan yang diberikan guru BK, kurangnya mengetahui manfaat sebenarnya
dari layanan yang diberikan oleh guru BK dan profil pribadi empati yang memang tidak selalu
ditunjukan oleh guru BK saat memberikan layanan klasikal pada siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi deskriptif. Penelitian ini mengambil
subjek sebanyak 5 siswa di SMK Negeri 1 Kediri. Metode pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan instrumen pedoman wawancara, pedoman observasi, dokumentasi dan
catatan di lapangan. Pertanyaan penelitian dalam riset ini adalah (1) bagaimana profil
kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan klasikal yang diberikan oleh guru BK, (2)
bagaimana profil pribadi konselor empati dalam pemberian layanan klasikal pada siswa di
SMK Negeri 1 Kediri. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) profil

kepuasan siswa terhadap pelaksanaan layanan klasikal yang diberikan oleh guru BK meliputi
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ketiga siswa kelas XI TGB merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh guru BK;namun
dari kedua siswa yaitu kelas XI TOI dan XI TPM 3 kurang puas terhadap layanan yang
diberikan (2) profil pribadi konselor empati dalam pemberian layanan klasikal pada siswa
yaitu bahwakelima siswa senang terhadap kompetensi atau pribadi konselor empati yang
dimiliki oleh guru BK nya; namun dari kedua siswa dari XI TOI dan XI TPM 3 masih belum
dapat dikatakan jika konselor memiliki kompetensi empati konselor yang baik dalam
pemberian layanan terutama pada layanan klasikal, namun sudah cukup baik. Saran yang
diberikan yaitu; peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat memunculkan ide-ide
kreativitas untuk dijadikan referensi dalam membangun dan meningkatkan kompetensi empati

konselor khususnya pribadi konselor empati dalam pemberian layanan klasikal pada siswa.

Kata kunci: kepuasan siswa, kualitas kinerja konselor

A. PENDAHULUAN

Layanan Bimbingan dan Konseling
merupakan fasilitas dari sekolah yang
harus dapat dimanfaatkan dengan baik
oleh siswa untuk dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam diri siswa itu
sendiri. Pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling dapat berjalan dengan baik
bila guru BK itu mampu berfikir secara
kreatif, bagaimana guru tersebut dapat
menjadi sahabat bagi siswa. Melalui
pendekatan yang baik, bersikap ramah
dan terbuka kepada seluruh siswa maka
anggapan yang baik dari siswa pun akan
muncul. Kualitas pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling berpengaruh
terhadap keberhasilan layanan bimbingan
dan konseling yang diberikan kepada
siswa. Sehingga pelaksanaan layanan

bimbingan dan konseling di sekolah
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penting untuk diketahui sebagai dasar
untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas layanan
bimbingan konseling di sekolah.

Layanan klasikal atau yang lebih
sering dikenal dengan istilah bimbingan
klasikal (dalam

Azizah,2010:5)

menurut  Supriyo

merupakan  layanan
bimbingan yang sasarannya pada seluruh
siswa dalam kelas atau gabungan
beberapa kelas. Layanan klasikal ini
bersifat preventif dengan tujuan menjaga
agar tidak muncul masalah atau menekan
munculnya masalah siswa. Disamping
menjaga agar tidak muncul masalah,
layanan ini juga merupakan usaha untuk
menjaga agar keadaan yang sudah baik
agar tetap baik. Karena diberikan di

dalam setting kelas, maka bimbingan

klasikal umumnya disampaikan dengan

simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan metode yang menyerupai
pembelajaran dan disekolah sebagian dari
konselor  sudahmenggunaan layanan
klasikal dengan menggunakan teknik
Ahmadi  dan

Supriyono  (dalam  Azizah,2004:123),

sosiodrama, menurut
teknik sosiodrama merupakan suatu cara
dalam bimbingan yang memberikan
kesempatan kepada murid-murid untuk
mendramatisasikan sikap, tingkah laku
atau penghayatan seseorang seperti yang
dilakukan dalam hubungan sosial sehari-
sehari di masyarakat. Maka dari itu,
sosiodrama dipergunakan dalam
pemecahan masalah-masalah sosial yang
mengganggu belajar dengan kegiatan
drama sosial.

Bimbingan klasikal dengan teknik
simbolik model juga dapat diberikan
kepada siswa dalam layanan bimbingan
klasikal, modeling adalah belajar dengan
mengamati, menirukan, dengan
menambahkan atau mengurangi tingkah
laku yang teramati. Modeling dilakukan
oleh perilaku seseorang individu atau
kelompok (model) sebagai stimulus
terjadinya pikiran, sikap, dan perilaku
yang serupa di pihak pengamat.
Modeling dapat berupa model hidup,
model simbolik dan berupa multiple
model. Model simbolik dapat ditunjukkan

dalam film, pita video, dan alat perekam

yang lain. Atas dasar inilah maka
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bimbingan klasikal harus direncanakan
dan  dipersiapkan  sesuai  dengan
kebutuhan siswa.

Terkait dengan layanan klasikal yang
diberikan kepada siswa berdasarkan data
yang didapat dari hasil wawancara di
SMK Negeri 1 Kediri dengan siswa di
atas, dan informasi yang diperoleh dari
pengamatan saat peneliti melakukan
Program Pengalaman Lapangan (PPL),
siswa sudah menerima pelaksanaan
layanan klasikal yang diberikan oleh
guru BK seperti sosiodrama, penggunaan
video yang bermanfaat untuk siswa.
Namun tanggapan siswa dalam layanan
bimbingan klasikal yang diberikan adalah
pada saat guru BK masuk kelas dan
memberikan layanan klasikal, beberapa
siswa kurang memperhatikan layanan
yang diberikan guru BK, kurangnya
mengetahui manfaat sebenarnya dari
layanan yang diberikan oleh guru BK dan
profil pribadi empati yang memang tidak
selalu ditunjukan oleh guru BK saat
memberikan layanan klasikal pada siswa.

Berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan secara langsung oleh peneliti di
SMK  Negeri 1 Kediri, peneliti
menemukan dan melihat kurangnya
perhatian yang ditunjukan oleh sebagian
dari para siswa. Siswa  kurang

memperhatikan dengan pelayanan yang

diberikan saat di kelas dan mungkin

simki.unpkediri.ac.id
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dikarenakan tahun ini BK baru diberikan
jam untuk masuk kelas. Profil yang
ditunjukan oleh peserta didik saat
diberikan layanan klasikal di kelas adalah
saat jam mulai habis beberapa siswa
cenderung mengobrol dengan temannya
dan tidak memperhatikan, saat jam
terakhir siswa mengantuk dan kurang
memperhatikan apa yang disampaikan
oleh guru BK di depan kelas. Guru BK
diharapkan dapat menggunakan berbagai
metode dan media yang menarik
perhatian siswa agar suasana pemberian
layanan tidak membosankan serta
menampilkan pribadi konselor yang
empati saat memberikan layanan klasikal
pada siswa agar siswa merasa nyaman
saat di kelas, merasa dimengerti, senang
dan tentunya siswa akan mengetahui
manfaat dari layanan klasikal yang
diberikan.

Pelayanan bimbingan dan konseling
bagi siswa di sekolah saat ini sudah
sangat berbeda dengan masa-masa
sebelumnya, yakni lebih humanis dan
berorientasi pada siswa, bukan lagi
penanganan masalah semata tetapi lebih
banyak pada pengembangan potensi.
Oleh sebab itu uraian lebih lanjut dari
masalah  tersebut di atas, perlu
dirumuskan sebagai titik tolak dari kajian
ini. Pertanyaan terkait dengan bagaimana

sebenarnya kondisi tingkat kepuasan
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siswa itu sendiri terhadap pelayanan
bimbingan dan konseling, kemudian
bagaimana profil dari siswa tentang
pribadi konselor empati dalam pemberian
layanan klasikal.Pelayanan tidak lepas
dari kepuasan yang menerima layanan.
Kepuasan didefinisikan sebagai
perasaaan senang atau kecewa seseorang
dari membandingkan kinerja produk yang
dirasakan ~ dalam  hubungan  dan
harapannya, kajian terhadap tingkat
kepuasan, tidak lepas dari bahasan dari
pelayanan yang dilakukan. Begitu juga
dalam bimbingan dan konseling.
Kepuasan siswa menurut Atmojo
(dalam Susilowati, 2006:153) merupakan
suatu keadaan dimana keinginan, harapan
dan kebutuhan siswa dipenuhi, akan
tetapi pada kenyataan sebagian dari
beberapa siswa yang mayoritas kelas
adalah anak laki-laki kurang menunjukan
rasa perhatian saat layanan diberikan.
Suatu pelayanan dinilai memuaskan bila
pelayanan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan siswa. Kepuasan
siswa merupakan elemen penting dalam
menyediakan pelayanan yang lebih baik,
lebih efisien dan lebih efektif. Apabila
siswa merasa tidak puas terhadap suatu
pelayanan yang disediakan, maka
pelayanan tersebut dapat dipastikan tidak

efektif dan tidak efisien. Hal ini terutama

sangat penting bagi pelayanan publik

simki.unpkediri.ac.id
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seperti  pelayanan  bimbingan dan
konseling di sekolah.

Menurut Tohirin (dalam
Fatmawijaya, 2009:119) seorang guru
pembimbing bisa menjadi model atau
contoh yang baik bagi penyelesaian
masalah siswa. Guru pembimbing dapat
menjadi contoh yang efektif bagi
pemecahan  masalah  siswa.  Guru
pembimbing tidak akan dapat
menjalankan fungsi ini apabila dirinya
tidak memiliki kepribadian yang baik.
Pribadi  konselor merupakan aspek
penting yang harus dimiliki oleh seorang
konselor. Dalam kenyataannya guru BK
di SMK Negeri 1 Kediri telah
menunjukan sikap yang baik bagi siswa,
karena dapat memengaruhi keberhasilan
dalam pemberian layanan yang diberikan
dan dapat memengaruhi kenyamanan
serta keterbukaan siswa pada saat
diberikan

layanan ~ bimbingan  dan

konseling. Pentingya kepribadian
konselor berdampak pada proses dan
hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling.

Fenomena tersebut menggambarkan
bahwa seorang konselor diharapkan
memiliki pribadi yang empati, empati
merupakan kemampuan seseorang untuk
mengerti tentang perasaan dan emosi
orang lain serta kemampuan untuk

membayangkan diri sendiri ditempat
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orang lain. Dalam dunia konseling, pada
dasarnya seorang konselor bekerja atas
dasar dan melalui proses empati. Empati
dapat diartikan pribadi yang ikut merasa
dan berpikir ke dalam kepribadian orang
lain sehingga tercapai suatu keadaan
identifikasi. Dalam identifikasi ini
pemahaman  antar manusia  yang
sebenarnya dapat terjadi, tanpa empati
yang akurat tidak mungkin ada

pengertian. Empati mengacu pada
keadaan identifikasi kepribadian yang
lebih mendalam kepada seseorang
sedemikian rupa sehingga seseorang yang
berempati  sesaat melupakan atau
kehilangan identitas dirinya sendiri,
dengan demikian sangatlah penting bagi
seorang konselor dalam memiliki pribadi
yang empati.

Peka dan bersikap empati, serta
menghormati keragaman dan perubahan,
menampilkan toleransi tinggi terhadap
konseli yang menghadapi stress dan
frustasi, menampilkan kinerja berkualitas
tinggi dengan aspek menampilkan
tindakan yang cerdas, kreatif, inovatif,
dan produktif, bersemangat, berdisiplin
dan mandiri, berpenampilan menarik dan
menyenangkan, dan  berkomunikasi
secara efektif. Menurut tichener (dalam
Sedanayasa, 2014) empati awalnya dalam
Bahasa Inggris dari kata Yunani

empathea, “ikut merasakan”, istilah yang

simki.unpkediri.ac.id
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pada awalnya digunakan para teoritikus
untuk kemampuan memahami
pengalaman perspektif subjektif orang
lain. Kata hangat mungkin dapat
disamakan dengan kata kepedulian.
Kehangatan adalah keramah tamahan dan
kepedulian yang sudah ditunjukan oleh
guru BK melalui ekspresi wajah atau raut
muka, nada suara, bahasa tubuh, sikap
badan, kontak mata, dan tindakan-
tindakan nonverbal lainnya saat konselor
berusaha menghibur atau menunjukan
empatinnya kepada konselinnya saat
memberikan layanan klasikal.

Empati menurut Sedanayasa (2014),
diartikan sebagai perasaan simpati dan
perhatian terhadap orang lain, khususnya
untuk berbagi pengalaman atau secara
tidak langsung merasakan penderitaan
orang lain  (Sears, dkk, 1991:
69).Memiliki pribadi yang empati dan
menarik bagi siswa khususnya dalam
pemberian layanan klasikal kepada siswa
saat masa sekarang sangatdiharapkan
dalam pemberian berbagai layanan
klasikal yang digunakan oleh guru BK
disekolah.Berdasarkan fenomena
tersebut, maka peneliti mengangkat judul
“Profil  Kepuasan Siswa  Tentang
Kompetensi Empati Konselor Di SMK

Negeri 1 Kediri”.
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B. METODE

Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong
(2014:6) mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif digunakan untuk
keperluan pada penelitian awal dimana
subjek penelitian tidak didefinisikan
secara baik dan kurang dipahami,
memahami isu-isu rinci tentang situasi
dan kenyataan yang dihadapi seseorang,
digunakan oleh peneliti yang
berkeinginan untuk menggunakan hal-hal
yang belum banyak diketahui ilmu
pengetahuan, digunakan oleh peneliti
bermaksud meneliti sesuatu secara
mendalam, dan dimanfaatkan oleh
peneliti yang ingin meneliti sesuatu dari
segi prosesnya.

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Studi
Deskriptif. Menurut Sugiyono (dalam
Ufie, 2013) bahwa penelitian kualitatif
deskriptif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat

simki.unpkediri.ac.id
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postpositivisme yang biasanya digunakan
untuk meneliti pada kondisi objektif yang
alamiah dimana peneliti berperan sebagai
instrumen kunci. Sementara itu Nawawi
dan Martini (dalam Ufie, 2013)
mendefinisikan metode deskriptif sebagai
metode yang melukiskan suatu keadaan
objektif ~ atau  peristiwa  tertentu
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana mestinya yang kemudian
diiringi dengan upaya pengambilan
kesimpulan umum berdasarkan fakta-
fakta historis tersebut. Selain itu, studi
deskriptif analitis menurut Winarno
(dalam Ufie, 2013) adalah suatu
penelitian yang tertuju pada penelaan
masalah yang ada pada masa sekarang.

Berangkat dari karakteristik sebuah
penelitian kualitatif yang dibentangkan di
atas, maka dapat dikemukakan bahwa
dalam penelitian ini, peneliti langsung
berlaku sebagai alat peneliti utama yang
mana melakukan proses penelitian secara
langsung dan aktif mewawancarai,
mengumpulkan berbagai materi atau
bahan yang berkaitan dengan profil
kepuasan siswa tentang kompetensi
empati konselor.

Untuk menghasilkan data yang akurat
perlu adanya sumber data yang tepat,
dalam penelitian ini adalah informasi

tentang guru BK saat memberikan

layanan klasikal, yang menggambarkan
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profil kepuasan siswa tentang kompetensi
empati konselor. Hal ini diperoleh
melalui  wawancara kepada subjek,
observasi terhadap perilaku mereka, serta
dokumentasi lokasi penelitian.

Dalam penelitian ini, penelitian
mengeksplorasikan jenis data kualitatif
yang berkaitan dengan masing-masing
fokus penelitian yang sedang diamati.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sekunder.
Sumber data adalah para informan yang
memberikan informasi yang dibutuhkan
peneliti.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang
secara langsung diperoleh peneliti
dari sumbernya. Data primer
dalam penelitian ini adalah 5
Siswa SMK Negeri 1 Kediri.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang terkait dengan
SMK Negeri 1 Kediri. Penelitian
ini menggunakan data sekunder
yang berupa arsip dokumen yang
berada di SMK Negeri 1 Kediri,
dokumentasi wawancara, catatan-
catatan tertulis di lapangan berupa
data siswa.

Prosedur yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

simki.unpkediri.ac.id
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1. Pemilihan Subjek, dengan tujuan
untuk  memilih subjek yang
memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan sekaligus mengetahui
kesediaan subjek untuk terlihat
lebih jauh pada permasalahan
yang akan diteliti.
melalui

2. Mengumpulkan data

wawancara mendalam dengan
menggunakan panduan
pertanyaan yang bersifat terbuka.
3. Melakukan analisis hasil
wawancara.
4. Setiap hasil wawancara akan

dikonfirmasikan  ulang pada
tujuan penelitian.

5. Dilakukan review terhadap hasil
sementara untuk dikaji mana yang
akan dipertajam atau bahkan

ditemukan suatu fenomena yang

baru atau berubah dari yang
diharapkan.
Rancangan penilitian  bersifat

terbuka, dalam arti tidak menutup
kemungkinan akan berubahnya desain
penelitian bila ditemukan fakta-fakta
baru yang berbeda atau bahkan
menyimpang dari harapan.

Teknik

pengumpulan data

merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui
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teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.

Dalam penelitian

ini, peneliti

menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi.

1. Wawancara

2. Observasi

3. Catatan Lapangan

4

. Dokumentasi

C. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Profil kepuasan siswa terhadap
pelaksanaan layanan klasikal yang diberikan
oleh guru BK.

Dari aspek tentang profil kepuasan siswa
terhadap pelaksanaan layanan klasikal yang
diberikan oleh guru BK dapat disimpulkan
bahwa sesuai dengan hasil yang didapatkan
pada saat peneliti melakukan wawancara dan
pengamatan dilapangan, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa puas terhadap layanan
yang diberikan oleh guru BK pada saat
memberikan  layanan  bimbingan dan
konseling yang dibuktikan dengan ungkapan
dari ketiga siswa dari lima siswa yang
diwawancara oleh peneliti yaitu pada
pernyataan siswa LS, JDR dan NM.

Walaupun pada hasil siswa lainya yaitu 2
siswa BDK dan MM dari pengamatan dan
hasil yang diperoleh peneliti dapat terlihat

masih belum puas dengan layanan yang
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diberikan mengenai permasalahan waktu dan
kurangnya empati konselor khususnya dalam
pengaplikasian nonverbalnya kepada siswa di
kelas saat memberikan layanan bimbingan
dan konseling.

2. Profil Pribadi konselor empati dalam
pemberian layanan klasikal pada siswa.

Dari hasil penelitian yang diperoleh
peneliti kepada 5 orang siswa mengenai
aspek profil kepribadian konselor empati
dalam pemberian layanan klasikal pada siswa
yaitu lebih tepatnya pada kompetensi empati
konselor dalam  pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1
Kediri dapat
ungkapan 5 siswa yaitu LS, JDR, NM, BDK

dan MM dalam hal ini guru BK sudah baik

disimpulkan bahwa dari

dalam kompetensi empati konselor yang
dimilikinya yang mana guru BK yang dalam
pengamatan siswa adalah pribadi yang sabar,
menyenangkan dan memperhatikan para
siswanya.

Walaupun dalam segi nonverbalnya
ataupun secara verbalnya guru BK masih
kurang dalam rasa empatinya ketika
memberikan layanan klasikal pada siswa
yang dibuktikan oleh ungkapan BDK yang
mengungkapkan guru BK nya masih terlalu
pendiam dan pernyataan MM  yang
mengungkapkan diluar konteks wawancara
bahwa guru BK nya sedikit cuek ketika
memberikan layanan di kelas, namun dalam
sudah dari

hal ini membantahkan
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permasalahan penelitian ini yang pada
kenyataanya di lapangan bahwa guru BK
kurang memiliki kompetensi empati yang
baik bagi para siswanya, yang dibuktikan
dengan banyaknya pernyataan bahwa siswa
memaparkan pendapat yang baik dalam hal
empati yang dimiliki oleh guru BK nya di
sekolah.
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